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ABSTRAK 

 

Sistem informasi memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan terutama 

dalam pengelolaan persediaan yang berkaitan dengan pembuatan laporan 

keuangan. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat memberikan kemudahan bagi 

para karyawan untuk menghasilkan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan 

tepat waktu, sehingga akan menjadi lebih efektif dan efisien dalam membuat 

keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pencatatan dan 

pengelolaan persediaan serta efektifitas dari sistem informasi akuntansi persediaan 

pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. Analisis yang dilakukan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dimulai 

dari prosedur pemesanan dan pembelian, prosedur penerimaan dan penyimpanan, 

dan prosedur pengeluaran. Perhitungan terhadap persediaan dilakukan secara 

periodik dengan metode penilaian persediaan First In First Out (FIFO). Serta 

pengendalian intern persediaan pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh dapat 

dikatakan sudah berjalan efektif karena telah memenuhi persyaratan pengendalian 

intern yang efektif.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, Pengendalian Intern 

 

ABSTRACT 

 

Information systems have an important role in a company, especially in the 

management of inventory relating to financial reporting. Accounting Information 

Systems (AIS) to make it easy for employees to produce financial information that 

is accurate, relevant, and timely, so it will be more effective and efficient in 

making decisions. This study aims to determine the process of recording and 

inventory management as well as the effectiveness of inventory accounting 

information systems at PT. Pintoe Medical Aceh Banda Aceh. Analysis is 

conducted qualitative descriptive analysis. The data was collected using 

interviews and observation techniques. Based on the research that has been 

conducted shows that the accounting information system merchandise inventory 

and ordering procedure starts from purchase, receiving and storage procedures, 

and expenditure procedures. The calculation of the inventory is conducted periodically 

by the method of inventory valuation First In First Out (FIFO). As well as internal 

control inventory at PT. Pintoe Medical Aceh Banda Aceh can be said to be 

effective because it has met the requirements of an effective internal control.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat, khususnya teknologi 

informasi yang berbasis komputer yang dapat berpengaruh terhadap pekerjaan. 

Sebagian perusahaan saat ini telah menggunakan sistem informasi komputer 

untuk pengambilan keputusan, peningkatan efektifitas pekerjaan dan pelayanan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang bekerja untuk 

menghasilkan informasi yang berkaitan dengan bidang akuntansi atau proses 

akuntansi. Saat ini sistem informasi akuntansi banyak digunakan dalam berbagai 

perusahaan. Salah satu perusahaan yang menggunakan sistem informasi akuntasi 

yaitu perusahaan dagang.  

Dalam perusahaan dagang salah unsur yang paling penting adalah 

persediaan. Perusahaan selalu memberikan perhatian besar pada persediaan. Jika 

tidak memiliki persediaan para perusahaan akan berhadapan dengan beberapa 

kemungkinan yang akan terjadi. Kemungkinan seperti sewaktu-waktu barang 

menjadi langka atau supplier terlambat mengirimkan barang yang dipesan. 

Sehingga membuat perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. 

Dengan adanya sistem informasi akuntansi persediaan, perusahaan dapat 

menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh perusahaan terutama 

mengenai persediaan barang dagang agar tetap berjalan dengan lancar. 

Dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini mengambil objek penelitian 

pada salah satu perusahaan Peseroan Terbatas (PT) di Banda Aceh yaitu PT. 
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Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh 

merupakan dealer alat-alat kesehatan dan peralatan laboratorium yang memiliki 

berbagai jenis item barang. Untuk itu maka  sistem pencatatan persediaan 

barangnya dituntut untuk lebih cepat dan akurat. Pencatatan persediaan secara 

manual melalui kartu stock saat ini tidak memungkinkan lagi untuk menangani 

informasi yang berkaitan dengan proses keluar-masuknya barang dan juga jumlah 

stock yang masih ada. Sehingga dibutuhkan sebuah sistem pencatatan persediaan 

secara terkomputerisasi yang dapat membantu kinerja karyawan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai efektifitas sistem informasi akuntansi persediaan pada PT. Pintoe Aceh 

Medical Banda Aceh. Hasil penelitian tersebut akan dibuat kedalam sebuah 

laporan Karya Tulis Ilmiah yang berjudul “Efektifitas Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda 

Aceh”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengangkat beberapa masalah 

dalam penelitiaan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pengelolaan persediaan pada PT. Pintoe 

Aceh Medical Banda Aceh? 

2. Apakah dengan penerapan sistem informasi akuntansi persediaan pada PT. 

Pintoe Aceh Medical Banda Aceh dapat meningkatkan keakuratan data 

informasi mengenai persediaan ?  
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1.3 Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini untuk penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah hanya pada efektifitas dari sistem informasi akuntansi persediaan 

yang ada pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam menyusun Karya 

Tulis Ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pencatatan dan pengelolaan persediaan pada PT. 

Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui efektifitas sistem informasi akuntansi persediaan pada PT. 

Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Efektivitas 

Efektifitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian yaitu 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektifitas 

selalu berhubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai. 

Adapun pengertian efektivitas menurut para ahli diantaranya sebagai 

berikut:  

Menurut Siagian (2001: 24) definisi efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 

yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 

sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.  

Menurut Efendy (1989:14) definisi efektifitas adalah komunikasi yang 

prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

suatu pekerjaan dapat dilaksanakan secara tepat, efektif, efisien apabila pekerjaan 

tersebut dilaksanakan dengan tepat sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. 
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2.2 Sistem Informasi 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang pengertian sistem, 

diantaranya: 

Menurut Gerald (1981 :5), sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan menurut Fat (2004:19), sistem adalah suatu himpunan yang 

terdiri dari bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, 

berhubungan, berketergantungan, saling mendukung dan bersatu dalam suatu 

kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan kedua pendapat ahli mengenai pengertian sistem dapat 

disimpulkan bahwa, sistem merupakan suatu kumpulan dari beberapa 

bagian/elemen yang memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi dalam 

melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. 

2.2.2 Karakteristik Sistem 

Sistem mempunyai beberapa karakteristik atau sifat-sifat tertentu antara 

lain: 

a. Komponen Sistem (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

saling bekerja sama membentuk suatu komponen sistem atau bagian-bagian 

dari sistem. 
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b. Batasan Sistem (Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain atau 

dengan lingkungan kerjanya. 

c. Subsistem 

Subsistem merupakan bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing-

masing. 

d. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Suatu sistem yang ada diluar dari batas sistem yang dipengaruhi oleh operasi 

sistem.  

e. Penghubung Sistem(Interface) 

Penghubung sistem merupakan  media penghubung antara suatu subsistem 

dengan subsistem lainnya sehingga terjadi interaksi atau integrasi. 

f. Masukan Sistem (Input) 

Masukan sistem (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem agar 

sistem tersebut dapat berinteraksi. 

g. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran sistem (output) adalah hasil dari energi yang diolah menjadi keluaran 

yang berguna dan sisa pembuangan. 

h. Pengolahan Sistem (Process) 

Pengolahan sistem yaitu pengolah yang mengubah masukan menjadi keluaran. 
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i. Sasaran Sistem (Object)  

Sasaran sistem yaitu target atau tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu 

sistem. 

 

2.2.3 Pengertian Informasi 

McFadden, dkk (1999:15) mendefinisikan informasi sebagai data yang 

telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang 

yang menggunakan data tersebut.  

Sedangkan menurut Davis (1999:5), informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan saat ini atau dimasa yang akan datang. 

Kualitas dari suatu informasi dapat dilihat dari tiga hal yaitu: 

a. Akurat (accurate) 

Sebuah informasi harus benar dan sesuai dengan fakta atau kondisinya. 

b. Tepat waktu (timelines) 

Informasi harus tersedia pada saaat informasi tersebut dibutuhkan. Informasi 

yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Didalam pengambilan 

keputusan, informasi yang datang terlambat membuat pengambilan keputusan 

terlampat pula dilakukan sehingga hal ini dapat berakibat fatal paada 

perusahaan. 

c. Relevan (relevance) 

Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Informasi 

yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan masalah yang akan 
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dibahas dengan informasi tersebut. Informasi yang disampaikan harus 

bermanfaaat bagi pemakainya. 

 

2.2.4 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum 

terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat 

untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan informasi 

keluaran kepada para pengguna. (Gelinas, et all; 1990:20)  

Menurut Wilkinson (1992:20), sistem informasi adalah kerangka kerja 

yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah 

masukan menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran 

perusahaan. 

Dari kedua pengertian sistem informasi menurut para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi adalah sejumlah komponen yang mencakup 

manusia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja yang memproses 

suatu data menjadi informasi untuk mmencapai suatu sasaran atau tujuan 

perusahaan. 

2.2.5 Alur Data (Flowchart) 

Menurut Mulyadi (2005:65), Flowchart adalah penggambaran secara 

grafik dari langkah-langkah dan urutan-urutan prosedur dari suatu program. 

Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah 

kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis 

alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian.  
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Adapun simbol yang digunakan untuk menggambarkan suatu flowchart 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowchart 

SIMBOL NAMA FUNGSI 

 Terminator Permulaan/Akhir Program 

 Garis Alir Arah aliran Program 

 Preparation Proses Intalasi/ Pemberian harga 

awal 

 Proses Proses Pengolahan data 

 Input / Output 

data 

Proses input/output data, 

parameter, informasi 

 Sub Program Permulaan sub program /     

proses menjalankan su program 

 Decision  Perbandingan pernyataan, 

menyelesaikan data yang 

memberikan pilihan untuk 

langkah selanjutnya 

 Off Page 

Connector 

Penghubung bagian-bagian flow 

chart yang  berbeda pada 

halaman berbeda 

 
 

2.3 Akuntansi 

Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan dan komunikasi terhadap 

transaksi ekonomi dari suatu perusahaan. Secara umum terdapat tiga transaksi 

dalam akuntansi yaitu: 

1. Aktivitas identifikasi (identififying), yaitu melakukan identifikasi terhadap 

transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. 
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2. Aktivitas pencatatan (recording), yaitu semua transaksi ekonomi atau 

transaksi keuangan yang telah diidentifikasi pada tahap pertama akan dicatat 

secara kronologis dan sistematis. 

3. Aktivitas komunikasi (communicating), yaitu melakukan pelaporan dan 

distribusi terhadap informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan kepada 

para pemakai laporan keuangan atau pihak yang berkepentingan. 

Jadi secara teknis, akuntansi merupakan kumpulan prosedur-prosedur 

untuk mencatat, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan dan melaporkan dalam 

bentuk laporan keuangan.  

Proses akuntansi yang dijelaskan dalam buku yang berjudul Akuntansi 

Suatu Pengantar dapat digambarkan pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Proses Akuntansi (Soemarso, 2004:20) 

Akuntansi merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

perusahaan, karena dari setiap transaksi keuangan yang terjadi akan menghasilkan 

laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Berikut adalah definisi akuntansi menurut para ahli: 

Menurut Soemarso (2004:3), akuntansi adalah proses mengidentifikasi, 

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya 
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penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut.  

Sedangkan menurut Kusrini (2007:16), akuntansi adalah suatu sistem  

yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis, memproses informasi tersebut kedalam 

bentuk laporan dan mengkomunikasikannya kepada para pengambil keputusan.  

2.4 Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Bodnar (2006:3), sistem informasi akuntansi merupakan 

kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 

mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam bentuk informasi. Informasi 

tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. 

Menurut Kusrini (2007:10), sistem informasi akuntansi merupakan sebuah 

sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi informasi 

keuangan yang berguna bagi pemakainya.  

Sedangkan menurut Romney (2006:3), sistem informasi akuntansi adalah 

suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data 

untuk menghasilkan informasi  bagi para pengambil keputusan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan 

susunan berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan 

perlengkapannya sebagai alat komunikasi, tenaga pelaksananya dan laporan yang 

terkoordinasikan secara  erat yang didisain untuk mentransformasikan  data 

keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 
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2.4.1 Fungsi Utama Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut Kusrini (2007;10), sistem informasi akuntansi memiliki tiga 

fungsi pentingnya dalam sebuah organisasi yaitu: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh organisasi. 

2. Mengubah dan memproses data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 

manajemen untuk mengambil keputusan dalam aktivitas perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset organisasi, 

termasuk data organisasi untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat 

dibutuhkan , akurat dan handal. 

 

2.5 Pengertian Persediaan 

Di dalam PSAK telah dicantumkan definisi persediaan. Adapun definisi 

persediaan menurut PSAK No. 14 persediaan adalah ; “(1)Tersedia untuk dijual 

dalam kegiatan usaha biasa, (2) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, 

atau (3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplais) untuk digunakan dalam 

proses atau pemberian jasa”. (PSAK, 2007:14). 

Adapun menurut para ahli yang menjelaskan mengenai persediaan seperti 

Soemarso (2004:38), persediaan barang dagang (merchandise inventory) adalah 

barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali. Sedangkan 

menurut Kieso (2008:402), persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki 

perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang yang digunakan 

atau untuk dikonsumsi dalam membuat barang yang akan dijual. 
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Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan 

adalah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dan memiliki siklus perputaran 

yang paling tinggi, persediaan yang dimiliki oleh perusahaan berfungsi untuk 

persediaan bahan baku untuk diolah lebih lanjut atau untuk dijual langsung 

kepada konsumen tanpa mengubah fisik persediaan tersebut dalam kegiatan bisnis 

normal. 

2.5.1 Tujuan Pesediaan 

Secara umum persediaan merupakan sistem yang berfungsi untuk 

mengelola semua persediaan barang dagang yang selalu mengalami perubahan 

jumlah dan nilai melalui transaksi penjualan maupun transaksi pembelian. Adapun 

tujuan dari persediaan yaitu: 

1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian 

2. Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak 

3. Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi 

4. Memberi waktu luang untuk pengelolaan pembelian 

5. Mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran 

 

2.5.2 Metode Pencatatan Persediaan 

Dalam akuntansi, terdapat dua sistem pencatatan persediaan barang 

dagangan yang masing- masing memiliki perbedaan dalam cara pencatatannya, 

yaitu: 

1. Metode Persediaan Periodik (Periodic Inventory Method) 

Menurut Kieso (2008:405), sistem persediaan periodik merupakan 

kuantitas persediaan ditangan ditentukan, seperti yang tersirat oleh namanya, 
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secara periodik. Semua pembelian persediaan selama akuntansi dicatat dengan 

mendebet akun pembelian. Total akun pembelian  pada akhir periode akuntansi 

ditambah ke biaya persediaan ditangan pada awal periode untuk menentukan total 

biaya barang yang tersedia untuk dijual selama periode berjalan. Kemudian total 

biaya barang yang tersedia untuk dijual dikurangi dengan periode akhir untuk 

menentukan harga pokok penjualan. Perhatikan bahwa dalam sistem persediaan 

periodik, harga pokok penjulan adalah harga residu yang tergantung pada hasil 

perhitungan akhir secara fisik. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode persediaan 

periodik merupakan sistem persediaan barang dagangan yang harga pokok barang 

yang terjual tidak dapat langsung diketahui setiap saat setelah barang terjual, 

tetapi baru dapat diketahui setelah dilakukan perhitungan secara fisik pada akhir 

periode. 

2. Metode Persediaan Perpetual (Perpetual Inventory Method) 

Menurut Kieso, sistem persediaan perpetual (Perpetual Inventory Method) 

adalah melacak perubahan akun persediaan secara terus-menerus sehingga semua 

pembelian dan penjualan barang dicatat secara langsung ke akun persediaan pada 

saat terjadi. Jika metode ini diterapkan pada sebuah perusahaan memerlukan kartu 

stok untuk setiap jenis persediaan.  

Karakteristik akuntansi dari sistem persediaan perpetual adalah: 

a. Pembelian barang dagang untuk dijual atau untuk pembelian bahan baku 

untuk produksi di debit ke persediaan. 

b. Mendebit harga pokok penjualan, maka harga pokok penjualan diakui untuk 
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setiap penjualan, sedangkan akun persediaan dikreditkan.  

c. Persediaan merupakan akun pengendalian yang didukung oleh buku besar 

pembantu yang berisi catatan persediaan individual. Buku besar pembantu 

memperlihatkan kuantitas dan biaya dari setiap jenis persediaan yang ada 

ditangan (Kieso, 2008:404). 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode persediaan 

perpetual merupakan metode pencatatan persediaan barang dagangan yang harga 

pokok barang yang terjual dapat langsung diketahui setiap saat setelah barang 

terjual tanpa harus dilakukan perhitungan secara fisik. Dengan sistem ini, 

pembelian dan penjualan barang dagangan akan dicatat pada akun persediaan, 

sehingga jika perusahaan melakukan pencatatan menggunakan metode persediaan 

Perpetual, perusahaan akan memerlukan buku besar pembantu khusus untuk 

persediaan barang dagang yang disebut  dengan Kartu Stok dan Mutasi Barang. 

Tabel 2.2 Perbedaan Metode Periodik dan Metode Perpetual (Sumarsan,2011:41) 

Keterangan Metode Periodik Metode Perpetual 

Pencatatan 

pembelian barang 

dagang secara 

kredit 

Pembelian             Rp xxx 

   Hutang Dagang           Rp xxx 

 

Persediaan Barang Dagang   Rp xxx 

   Hutang Dagang                             Rp xxx 

 

Untuk mencatat 

pengembalian 

barang yang di 

beli 

 

Hutang Dagang       Rp xxx 

   Return Pembelian         Rp xxx 

 

Hutang Dagang                    Rp xxx 

   Persediaan Barang Dagang            Rp xxx 

 

Pencatatan 

penjualan barang 

dagang secara 

kredit 

 

Piutang Dagang       Rp xxx 

   Penjualan                     Rp xxx 

Piutang Dagang                    Rp xxx 

   Penjualan                                      Rp xxx 

Harga Pokok Penjualan         Rp xxx 

   Persediaan Barang Dagang            Rp xxx 

 

Untuk mencatat 

pengembalian 

barang yang di 

jual kepada 

pelanggan 

 

Return Penjualan     Rp xxx 

    Piutang Dagang          Rp xxx 

 

Return Penjualan                  Rp xxx 

    Piutang Dagang                            Rp xxx 

Persediaan Barang Dagang   Rp xxx 

    Harga Pokok Penjualan                Rp xxx 

 

Ayat jurnal 

penyesuaian yang 

dibutuhkan 

 

Ikhtisar Laba Rugi                             Rp xxx 

    Persediaan Barang Dagang, awal            Rp xxx 

Persediaan Barang Dagang, akhir       Rp xxx 

    Ikhtisar Laba Rugi                                  Rp xxx 

 

Tidak ada jurnal penyesuaian 
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Perbedaan pencatatan transaksi pembelian dan penjualan dengan 

menggunakan metode pencatatan periodik dan metode pencatatan perpetual dapat 

dilihat pada tabel 2.2. 

2.5.3 Penilaian persediaan 

Adapun untuk menilai persediaan barang dagang menurut Kieso 

(2008:417), dapat dihitung dengan tiga metode harga pokok yaitu: 

1. Metode First In First Out (FIFO) 

Menurut Kieso (2008:418), metode FIFO mengasumsikan bahwa barang-

barang digunakaan (dikeluarkan) sesuai urutan pembeliannya. Dengan kata lain, 

metode mengasumsikan bahwa barang pertama dibeli adalah barang yang pertama 

digunakan untuk dikeluarkan  untuk dijual. Karena itu persediaan yang tersisa 

merupakan barang yang dibeli paling akhir. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode FIFO 

merupakan barang yang pertama masuk ke dalam gudang kemudian dikeluarkan 

yang pertama untuk kebutuhan produksi/ penjualan, sehingga saldo 

akhir persediaan ini menunjukkan barang yang dibeli terakhir. 

2. Metode Last In First Out (LIFO) 

Menurut Kieso (2008:419), metode LIFO membandingkan biaya dari 

barang-barang yang paling terakhir dibeli terhadap pendapatan. Dengan kata lain, 

barang yang terakhir masuk adalah barang yang pertama digunakan atau 

dikeluarkan. Jika yang digunakan adalah persediaan periodik, maka akan 

diasumsikan bahwa biaya dari total kuantitas yang terjual atau dikeluarkan 

selama satu bulan berasal dari pembelian terakhir. 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode LIFO 

merupakan persediaan barang yang paling akhir masuk ke dalam gudang 

kemudian dikeluarkan yang pertama untuk kebutuhan produksi/ penjualan 

sehingga saldo akhir persediaan ini menunjukkan barang yang dibeli terawal. 

3. Metode Rata-Rata/Average Cost Method 

Menurut Kieso (2008:417), seperti tersirat dalam namanya, metode biaya 

rata-rata (average cost method)  menghitung harga pos-pos yang terdapat dalam 

atas dasar biaya rata-rata barang/persediaan yang sama selama satu periode. 

Berdasrkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode rata-rata 

(Average Cost Method) merupakan  pengeluaran persediaan ditentukan dengan 

menghitung harga rata-rata persediaan sehingga penentuan harga pokok untuk 

metode ini dicari nilai rata-ratanya. 

4. Metode Identifikasi Khusus 

Menurut Soemarso (2004:390), pada metode identifikasi khusus (special 

identification), harga pokok yang dibebankan ke barang-barang yang dijual dan 

yang masih ada dalam persediaan didasarkan atas harga pokok yang dikeluarkan 

khusus untuk barang-barang bersangkutan. Metode ini, dalam praktiknya, biasa 

hanya cocok digunakan untuk barang-barang yang jumlahnya tidak banyak dan 

nilai persatuannya tinggi, seperti misalnya mobil bekas dan lukisan atau barang 

lainnya yang mempunyai nilai jual tinggi. 

Kesimpulan dari metode identifikasi khusus bahwa metode ini umumnya 

digunakan pada seluruh jenis usaha, metode ini merupakan metode yang 

sempurna dalam menentukan nilai persediaan, karena setiap harga perolehan akan 
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diidentifikasikan hingga mendapatkan nilai sisa. Jenis barang yang dijual 

merupakan barang yang jumlahnya tidak banyak dan masing- masing barang 

memiliki nilai yang tinggi. 

2.6 Pengendalian Internal 

Menurut Dasaratha (2008:132) pengendalian internal (internal control) 

adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen dan 

personel lainnya yang dirancang untuk memberikan kepastian yang beralasan 

terkait dengan pencapaian sasaran katagori sebagai berikut: efektivitas dan 

efesiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan dan ketaatan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku.  

Sedangkan menurut Kieso (2008:17), pengendalian internal adalah sistem 

pengecekan dan pencocokan yang dirancang untuk mencegah serta mendeteksi 

kecurangan dan kesalahan.  

Berdasarkan kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

internal merupakan salah satu alat bagi manajemen untuk memastikan bahwa 

kegiatan perusahaan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ada. 

Sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar, aktiva 

perusahaaan dapat terjamin keamanannya, serta kecurangan serta pemborosan 

dapat dicegah. 

 

2.6.1 Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Menurut Sofjan (2008:247), pengendalian internal persediaan barang 

dagang adalah untuk dapat mengatur tersedianya suatu tingkat persediaan yang 

optimum yang dapat memenuhi kebutuhan barang-barang dalam jumlah, mutu 
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dan pada waktu yang tepat serta jumlah biaya yang rendah seperti yang 

diharapkan, maka diperlukan suatu sistem pengendalian persediaan yang harus 

memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

a. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan tempat 

barang yang tetap dan identifikasi barang tertentu. 

b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat dipercaya, 

terutama penjaga gudang. 

c. Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan barang. 

d. Pengawasan mutlak atas pengeluaran barang. 

e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang dipesan, yang 

dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang. 

f. Pemeriksaan fisik barang yang ada dalam persediaan secara langsung. 

g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan, 

barang-barang yang telah lama dalam gudang dan  barang-barang yang sudah 

usang dan ketinggalan jaman. 

h. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin. 

Menurut Kasmir (2010:269), dalam melakukan pengelolaan terhadap 

persediaan barang dagang agar dapat bejalan dengan lancar harus sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan oleh kebijakan perusahaan. Perhatikan  hal berikut 

ini: 

1. Harus ada persediaan dasar sebagai penyeimbang keluar masuknya barang 

dari perusahaan. 
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2. Perlunya menyediakan pengamanan terhadap persediaan (safety stock), 

karena seiring terjadinya hal-hal yang tidak terduga, maka perlu ada 

pengamanan persediaan (safety stock) untuk memenuhi kebutuhan persediaan 

setiap saat jika dibutuhkan. 

3. Antisipasi terhadap persediaan (anticipation stock), artinya membutuhkan 

adanya cadangan persediaan untuk mengantisipasi perkembangan persediaan 

yang akan datang. 

 

2.6.2 Fungsi Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Setiap pengendalian mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam persediaan 

barang dagang. Menurut Sofjan (2008:249), fungsi utama dari suatu pengendalian 

persediaan barang dagang yang efektif adalah: 

1. Memperoleh barang-barang, yaitu menetapkan prosedur untuk memperoleh 

suatu suplai yang cukup dari barang-barang yang dibutuhkan baik kuantitas 

maupun kualitas. 

2. Menyimpan dan memelihara barang-barang dalam persediaan, yaitu 

mengadakan suatu sistem penyimpanan untuk memelihara dan melindungi 

bahan-bahan yang telah dimasukkan ke dalam persediaan. 

3. Pengeluaran barang-barang, yaitu menetapkan suatu pengaturan atas 

pengeluaran dan penyampaian barang-barang dengan tepat pada saat serta 

tempat dimana dibutuhkan.  

4. Meminimalisasi investasi dalam bentuk barang (mempertahankan persediaaan 

dalam jumlah yang optimum setiap waktu). 
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Dengan demikian fungsi-fungsi persediaan yang dikemukan oleh Sofjan 

dapat memberikan suatu kuantitas dan kualitas yang pasti terhadap persediaan 

barang dagang yang ada dalam perusahaan.  

2.6.3 Tujuan Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu perusahaan 

sudah tentu mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Menurut Sofjan (2008:249), tujuan 

pengendalian persediaan secara terinci dapat dinyatakan sebagai usaha untuk: 

a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 

b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 

besar atau berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan 

tidak terlalu besar. 

c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 

berakibat biaya pemesanan menjadi besar. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa tujuan 

pengendalian persediaan untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari 

barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya-biaya 

yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusahaan. 

 

2.6.4 Tugas-tugas Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Menurut Sofjan (2008:251), dalam usaha untuk mencapai tujuan 

pengendalian pesediaan maupun tujuan perusahaan secara keseluruhan, bagian 

pengendalian persediaan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 

a. Menentukan jenis dan jumlah barang-barang yang harus dibeli untuk 
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persediaan. 

b. Menentukan bilamana pesanan akan dilakukan. 

c. Meminta kepada bagian pembelian untuk membeli barang-barang yang sudah 

ditentukan untuk persediaan. 

d. Memeriksa apakah barang-barang yang diterima sesuai dengan jumlah dan 

spesifikasi barang yang dipesan dan jika sesuai lalu penyimpan dan 

memelihara barang-barang tersebut sebagai persediaan dalam gudang. 

e. Mengadakan pengecekan barang-barang mana yang cepat habis dan barang-

barang mana yang lambat habis. 

f. Mengadakan pencatatan secara administratif mengenai jenis, jumlah dan 

nilai-nilai persediaan. 

g. Mengadakan pemeriksaan secara langsung keadaan fisik atas barang-barang 

dan administrasi persediaan didalam gudang. 

h. Mengadakan penganalisisan atas keadaan persediaan untuk dapat menentukan 

jumlah persediaan yang optimum dengan memerhatikan jumlah persediaan 

yang minimum, jumlah pesanan yang ekonomis, titik pemesanan kembali dan 

jumlah persediaan yang maksimum. 

 

2.7 Definisi Perusahaan Dagang 

Menurut Soemarso (2004:22), perusahaan dagang adalah perusahaan yang 

kegiatannya membeli barang jadi lalu menjualnya kembali tanpa melakukan 

pengolahaan lagi. Contohnya adalah Dealer , toko-toko kelontong, toko serba ada 

dan lain-lain.  

Sedangkan menurut Warren (2006:3), perusahaan dagang (merchandising 
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business) menjual produk kepada pelanggan. Namun, perusahaan jenis ini tidak 

memproduksi barangnya sendiri, tetapi membelinya dari perusahaan lain 

(supplier). Dengan kata lain, perusahaan dagang mempertemukan produk kepada 

pelanggan. 

Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan dagang adalah perusahaan yang melakukan pembelian barang dagang 

tanpa mengubah bentuk dan wujud terhadap barang tersebut, melainkan hanya 

menjual barang dagang tersebut kepada pelanggan. kemudian barang dagang 

tersebut dijual dengan harga relatif lebih tinggi dari harga perolehannya. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dalam penulisan tugas akhir ini dilakukan pada PT. Pintoe Aceh 

Medical, Jln. Teuku Umar No. 442, Banda Aceh. Pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung bulan Mei sampai Juni 2014. Adapun jadwal kegiatan penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Wawancara         

2. Observasi         

3. Studi kepustakaan         

 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah bagian pengelolaan dan pencatatan dari 

persediaan barang dagang yang ada pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. 

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan satu unit laptop dengan 

spesifikasi Processor (Intel core i3-2310M) dan  RAM (2.00 GB / 1.85 GB 

usable) dan satu unit Printer. 
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3.3 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka tetapi berbentuk 

kalimat dan gambar yang diperoleh dari seorang subjek yang telah diamati untuk 

menjawab permasalahan penelitian yang ada. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Studi lapangan 

1. Observasi 

Pengamatan langsung terhadap objek penelitian mengenai sistem 

informasi akuntansi persediaan barang dagang dalam pengelolaan dan pencatatan 

persediaan barang dagang  pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara langsung kepada bagian pengelolaan 

persediaan  PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.  

 

b.  Studi Kepustakaan 

Studi pustaka merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengkajian 

terhadap sumber-sumber referensi untuk memperoleh landasan teori dan 

konseptual tentang permasalahan penelitian. 
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3.5 Metode Pegolahan Data 

Metode pembahasan data dilakukan dengan cara observasi langsung pada 

objek penelitian, mengumpulkan data mengenai persediaan pada PT. Pintoe Aceh 

Medical, proses pencatatan persediaan dan sistem Informasi akuntansi yang 

digunakan PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh, serta proses pengendalian 

internal. Selanjutnya penulis mengolah data dan menyajikan data tersebut 

kedalam bentuk Karya Tulis Ilmiah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Awal mula terbentuknya PT. Pintoe Aceh Medical adalah induk 

perusahaan PT. Pintoe Aceh, sesuai dengan Akte Pendirian Perseroan Terbatas 

yang didirikan pada hari Senin tanggal 20 Agustus 2001 silam dihadapan notaris 

Siti Maryam Lubis bertempat di kantor Jln. Mata Ie No.10 Keutapang Dua, Aceh 

Besar. Dan salah satu maksud dan tujuan pendirian dari PT. Pintoe Aceh adalah 

untuk menjalankan usaha dibidang farmasi, alat-alat kesehatan/kedokteran dan 

lain sebaginya. 

Seiring dengan perjalanan waktu, setelah genap 10 (sepuluh) tahun 

berkiprah dalam bidang farmasi, penjualan alat-alat kesehatan/kedokteran dan 

lain-lain. Maka pada pertengahan tahun 2011, PT Pintoe Aceh lebih 

memfokuskan dalam penjualan alat-alat kesehatan dan laboratorium, hingga 

akhirnya lahirlah anak perusahaan PT. Pintoe Aceh Medical yang beralamat di 

Jln. Teuku Umar No.442 Banda Aceh. 

Sejak tahun 2007 perusahaan Pintoe Aceh Medical telah ditunjuk  sebagai 

dealer/agent resmi produk OMRON dari PT. Indocore Perkasa, Jakarta untuk 

mendistribusikan produk-produknya di wilayah Aceh. Dan pada tanggal 2 januari 

2012 PT. Pintoe Aceh Medical kembali menerima kepercayaan dari PT. 

Medisindo Bahana, Jakarta sebagi dealer/ agent resmi untuk memasarkan produk 

GLUCODr dan RossMax di Aceh. 
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4.1.2 Struktur Organisasi 

Pentingnya struktur organisasi pada perusahaan berguna untuk 

menciptakan koordinasi, komunikasi dan kerjasama yang baik diantara para 

pelaksana organisasi, agar dapat  mencapai tujuan perusahaan. Adapun struktur 

organisasi pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh dapat dilihat pada Gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

Setiap bagian dari memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing 

yaitu: 

a. Tugas dan tanggungjawab Direktur Utama  

1. Mengawasi jalannya perusahaan dan memonitor seluruh hasil pekerjaan 

direktur yang berada di bawahnya. 

2. Menerima laporan perkembangan usaha dan menentukan kebijakan yang 

akan diambil berdasarkan laporan yang diterima. 

3. Bertanggungjawab atas jalannya perusahaan secara keseluruhan. 
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b. Tugas dan tanggungjawab Direktur 

1. Mengawasi, mengkoordinasi, dan memimpin jalanya seluruh kegiatan 

operasional perusahaan. 

2. Bertanggungjawab terhadap keluar masuknya persediaan barang dagang. 

3. Melaporkan kondisi perusahaan kepada direktur utama. 

4. Memeriksa laporan keuangan dan membuat keputusan yang tepat untuk 

pengembangan usaha dimasa yang akan datang. 

c. Tugas dan tanggungjawab Staf Keuangan 

1. Melakukan pencatatan atas seluruh kegiatan keluar masuknya arus 

keuangan, 

2. Merencanakan dan menyiapkan anggaran perusahaan. 

3. Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga ketertiban 

administrasi dan memudahkan penelusuran dokumen. 

d. Tugas dan tanggungjawab Staf Administrasi 

1. Mencatat barang masuk dan barang keluar dan diberikan kepada direktur. 

2. Bertanggungjawab terhadap uang tunai atas penjualan tunai perusahaan. 

3. Melaporkan stock barang kepada direktur.  

e. Tugas dan tanggungjawab Staf Teknisi 

1. Memeriksa dan memperbaiki barang yang rusak. 

f. Tugas dan tanggungjawab Staf Lapangan 

1. Mengirim dan mengantar barang pesanan customer. 

2. Bertanggungjawab atas ketepatan waktu pengiriman. 
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4.2 Proses Pencatatan dan Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada 

PT. Pintoe Aceh Medical 

Proses pencatatan persediaan pada PT. Pintoe Aceh Medical menggunakan 

metode periodik. Harga pokok persediaan barang dagang yang terjual tidak dapat 

diketahui secara langsung setelah barang terjual. Tetapi baru dapat diketahui 

setelah dilakukan perhitungan secara fisik pada akhir periode.  

PT. Pintoe Aceh Medical juga menggunakan metode penilaian terhadap 

persediaan dengan metode First In First Out (FIFO) yaitu barang yang pertama 

kali masuk barang tersebut yang harus terlebih dikeluarkan. Hal ini untuk 

menghindari kerusakan atau keusangan yang terjadi terhadap barang akibat 

penyimpanan barang yang terlalu lama. 

Dalam melakukan pengelolaan persediaan barang dagang PT. Pintoe Aceh 

Medical Banda Aceh melalui beberapa prosedur yaitu: 

a. Prosedur Pemesanan Dan Pembelian Persediaan Barang Dagang 

Prosedur ini dimulai dari bagian administrasi. Bagian administrasi akan 

memeriksa jenis barang apa saja yang perlu dilakukan pemesanan kembali akibat 

jumlah persediaan yang berkurang atau habis. Hal tersebut juga dapat terlihat pada 

database persediaan yang digunakan oleh perusahaan, yang menginformasikan 

mengenai posisi dan jumlah persediaan barang tertentu.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari database persediaan tersebut 

bagian administrasi akan melakukan pembuatan dokumen permintaan pembelian 

yang akan diserahkan kepada direktur. Selanjutnya direktur akan memproses 
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dokumen permintaan pembelian tersebut dan memilih pemasok yang akan 

memasok barang. Pemesanan barang dilakukan by phone kepada supplier. 

Adapun gambaran prosedur pemesanan dan pembelian persediaan barang 

dagang dapat dilihat pada Gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Prosedur pemesanan dan pembelian persediaan 

b. Prosedur Penerimaan Dan Penyimpanan Persediaan Barang Dagang 

Pada PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh pihak yang memiliki 

wewenang dalam menerima barang adalah bagian administrasi. Pada saat 

penerimaan administrasi menerima laporan pengiriman barang dari pemasok dan  

melakukan pengecekan langsung terhadap jumlah dan kondisi barang agar tidak 

terjadi kekurangan atau adanya cacat pada barang tersebut. Setelah itu 

menginputnya kedalam database pembelian dan membuat laporan atas 
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penerimaan barang. Kemudian barang yang telah diterima disimpan di dalam 

gudang dan disusun berdasarkan jenis, merek, dan ukuran.  

Pemasok memberikan faktur pembelian atas barang dagang tersebut. 

Bagian administrasi menginput faktur pembelian tersebut kedalam database 

pembelian. Setelah itu faktur tersebut diserahkan kepada bagian keuangan untuk 

diproses selanjutnya. 

Adapun gambaran prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan 

barang dagang dapat dilihat pada Gambar 4.3.  

 

Gambar 4.3 Prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan 

c. Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagang 

Pengeluaran persediaan barang dagang dilakukan jika ada transaksi 

penjualan atau pemesanan dari customer. Bagian administrasi akan menginput 

pesanan dari customer dan memproses pesanan tersebut dengan melakukan 

pengecekan pada database persediaan dan database penjualan untuk melihat 

ketersediaan barang serta harga barang yang dipesan. Kemudian bagian 

administrasi membuat faktur penjualan rangkap tiga sesuai dengan jumlah, merek, 
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dan ukuran barang yang dipesan oleh customer. Setelah itu faktur tersebut 

diberikan kepada direktur untuk disetujui dilakukan pengeluaran barang.  

Setelah faktur disetujui oleh direktur, maka langsung dilakukan 

pengeluaran barang dan pengiriman barang kepada customer. Faktur yang terdiri 

dari tiga rangkap, satu rangkap diberikan kepada customer, satu rangkap diberikan 

kepada bagian keuangan dan satu rangkap lagi untuk bagian administrasi. 

Adapun gambaran prosedur pengeluaran persediaan persediaan barang 

dagang dapat dilihat pada Gambar 4.3.  

 

Gambar 4.4 Prosedur pengeluaran persediaan 

4.3 Efektifitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Suatu sistem pengendalian barang dagang yang efektif harus memenuhi 

persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

a. PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh saat ini memiliki gudang yang cukup 

dan tidak terlalu luas. Persediaaan barang dagang digudang di atur 

berdasarkan jenis, merek, dan ukuran tertentu secara tetap, sehingga 

memudahkan pencarian dan pengidentifikasi barang. 

b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pengelolaan persediaan diberikan 
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kepada bagian administrasi.  

c. PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh melakukan pencatatan dan 

pemeriksaan barang dagang berdasarkan prosedur-prosedur pencatatan 

dengan metode periodik. Serta pemeriksaan atas penerimaan barang yang 

dilengkapi dengan bukti-bukti transaksi. 

d. Adanya pengawasan terhadap pengeluaran barang yang dilakukan oleh 

direktur. 

e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang dipesan, yang 

dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang. 

f. Pemeriksaan fisik barang  

Pemeriksaan fisik  barang dilakukan untuk mencocokan data persediaan pada 

sistem komputer dengan yang ada digudang serta untuk mencegah tindakan 

pencurian. 

g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan 

Bagian administrasi berkoodinasi dengan Direktur dan bagian keuangan 

untuk merencanakan pengadaan barang yang telah dikeluarkan dan 

menggantikan barang yang telah usang atau mengalami kerusakan selama 

penyimpanan. 

h. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin. 

Bagian administrasi melakukan pengecekan terhadap persediaan barang 

dagang setiap dua minggu sekali. Hal ini dilakukan untuk memantau 

perputaran persediaan barang dagang. Serta direktur yang selalu mengawasi 

kegiatan operasional pada perusahaan. 
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4.4 Intergrated Accounting System (IAS) 

PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh menggunakan sebuah aplikasi atau 

software dalam  melakukan pencatatan terhadap persediaan yaitu IAS. Sistem ini 

berfungsi untuk mencatat setiap transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

perusahaan. Berikut ini adalah interface dari aplikasi IAS: 

1. Tampilan Login IAS 

Sebelum menggunakan aplikasi ini karyawan terlebih dahulu harus login 

dengan memasukan username dan password yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Adapun tampilan login IAS dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Login IAS 

2. Tampilan Utama 

Setelah login maka akan muncul tampilan utama dari IAS. Pada tampilan 

utama ini terdapat beberapa menu yang akan mencatat setiap transaksi jual beli 

yang dilakukan PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh. Adapun tampilan utama 

IAS dapat dilihat pada Gambar 4.6.  
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Gambar 4.6 Tampilan Utama 

3. Tampilan Faktur Pembelian 

Dengan memilih menu beli maka akan muncul tampilan faktur pembelian. 

Jika barang yang dipesan telah sampai maka karyawan akan menginputnya 

kedalam sistem dengan memilih nama supplier  dan masukan no faktur pembelian 

serta nama dan merk barang yang dibeli. Adapun tampilan faktur pembelian dapat 

dilihat pada Gambar 4.7.  

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Faktur Pembelian 

4. Tampilan Faktur Penjualan 

Dengan memilih menu jual  maka akan muncul tampilan faktur penjualan. 

Karyawan kemudian memilih nama customer yang memesan barang atau yang 
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membeli barang tersebut dan memilih jenis dan merek barang yang dipesan. 

Adapun tampilan faktur penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.8.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Faktur Penjualan 

5. Tampilan Master Stock 

Master Stock akan menampilkan semua jenis barang dan jumlah 

persediaan yang masih ada digudang. Persediaan akan berkurang dan bertambah 

akibat adanya transaksi pembelian dan penjualan. Adapun tampilan master stock 

dapat dilihat pada Gambar 4.9.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Master Stock 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Pintoe Aceh 

Medical Banda Aceh dan pembahasan yang penulis uraikan mengenai efektifitas 

sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. PT. Pintoe Aceh Medical Banda Aceh telah melakukan pengelolaan 

persediaan barang dagang yang efektif. Hal ini dapat terlihat dari prosedur-

prosedur yang diterapkan oleh perusahaan, sehingga pengelolaan persediaan 

dapat lebih terarah. Adapun prosedur-prosedur itu adalah sebagai berikut: 

a. Prosedur Pemesanan dan Pembelian Persediaan Barang Dagang 

b. Prosedur penerimaan dan penyimpanan barang dagang 

c. Prosedur pengeluaran persediaan barang dagang 

Dengan terlaksananya prosedur-prosedur diatas, maka PT. Pintoe 

Aceh Medical Banda Aceh telah memiliki sistem informasi akuntansi 

persediaan barang dagang yang efektif. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada PT. Pintoe Aceh 

Medical Banda Aceh disebut efektif karena memiliki pengendalian internal 

yang didukung oleh faktor-faktor berikut:  

a. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan 

tempat barang yang tetap dan identifikasi barang tertentu. 
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b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat 

dipercaya. 

c. Adanya sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan barang. 

d. Pengawasan mutlak atas pengeluaran barang. 

e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang dipesan, 

yang dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang. 

f. Pemeriksaan fisik barang yang ada dalam persediaan secara langsung. 

g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan, 

barang-barang yang telah lama dalam gudang dan  barang-barang yang 

sudah usang dan ketinggalan jaman. 

h. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis mencoba 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan sebaiknya memiliki bagian khusus dalam hal menangani 

penerimaan dan penyimpanan barang, sehingga tidak terjadi perangkapan 

tugas pada bagian administrasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan mengenai metode pencatatan 

dan penilaian persediaan secara lebih rinci. 
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